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ABSTRACT 
Tax is an alternative source of potential state income, the right choice, and a 
stable amount, as well as a form of community contribution in the country's 
development. Indonesia is a large country, but state revenues from taxes are still 
low due to lack of awareness of people who have fulfilled the requirements of the 
object and the tax subject to pay taxes. The purpose of this study is to find out the 
factors that influence the compliance of paying taxes for taxpayers, these factors 
are: knowledge, understanding, and awareness of taxpayers, as well as service 
tax authorities. This type of research is a quantitative approach using 
questionnaire spread. The population in this study is a taxpayer at the Tax Office 
Pratama Malang Utara. While the sample in this study is the taxpayer who 
reports the Annual Notice until July 2019. There is a partial effect of variable 
knowledge, understanding, and awareness of taxpayers on compliance with 
paying taxes, while service tax authorities do not have a partial influence on 
compliance with paying taxes at KPP Pratama Malang Utara. 
Keywords: compliance with paying taxes, knowledge of taxpayers, understanding 
of taxpayers, and awareness of taxpayers, as well as service of tax authorities 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara besar dengan jumlah penduduk lebih dari 260 
juta jiwa, sehingga Indonesia dapat menjadi negara maju jika rakyatnya taat untuk 
membayar pajak. Pajak merupakan iuran wajib dari rakyat yang dibayarkan 
kepada negara untuk kepentingan umum yang sifatnya memaksa karena diatur 
dalam Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) serta 
manfaatnya tidak didapatkan secara langsung. Pajak merupakan salah satu sumber 
pendapatan negara yang besar.  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Rudolf Alexander Tulenan pada tahun 
2017 menunjukkan bahwa “kesadaran wajib pajak mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak, kualitas otoritas pajak tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, 
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sanksi pajak tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, persepsi wajib pajak, 
kualitas pelayanan pajak, dan denda pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak”. 
Pemerintah harus memperhitungkan penerimaan negara dengan 
melakukan pengumpulan pajak. Masyarakat pada umumnya cenderung 
menghindari dari pembayaran pajak dikarenakan kurang kesadaran membayar 
pajak bagi wajib pajak, kurang pengetahuan serta pemahaman masyarakat tentang 
proses perpajakan. Karena pengumpulan pajak merupakan suatu hal yang tidak 
mudah, selain peran pegawai pajak dalam melakukan penyuluhan mengenai 
pentingnya pajak untuk pembangunan negara, kesadaran untuk membayar pajak 
juga diperlukan oleh masyarakat untuk memperlancar proses pembayaran pajak. 
  Peningkatan efektifitas proses pengumpulan pajak sangat diperlukan 
dikarenakan semakin besar tingkat tunggakan pajak oleh wajib pajak, dapat 
menyebabkan banyak wajib pajak yang terlambat untuk membayar pajak dan 
belum memiliki kesadaran dalam melakukan pembayaran pajak tepat waktu. 
Selain itu peran aktif pegawai pajak juga sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
kepatuhan masyarakat dalam melakukan pembayaran pajak tepat waktu.  
  Masyarakat Indonesia dapat memperoleh segala informasi mengenai pajak 
dari berbagai media, namun masih ada masyarakat yang memiliki persepsi 
mengenai pemanfaatan pajak yang tidak efektif atau disalahgunakan oleh 
pemerintah, hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia kurang 
memahami tentang fungsi dan manfaat pajak. faktanya pajak bukan untuk 
kepentingan individu melainkan untuk kepentingan umum bagi bangsa. Hal 
tersebut dibuktikan dengan pembangunan sarana dan prasarana yang dibangun 
pesat di setiap daerah, manfaat pajak juga untuk proses pendidikan dan lain 
sebagainya. 
  Peneliti memiliki  maksud agar mengetahui faktor apa saja yang 
mempengaruhi wajib pajak terhadap kepatuhan membayar pajak. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dari setiap indikator yang dijawab oleh responden, sehingga 
akan mendapat kesimpulan mengenai kepatuhan wajib pajak. Pada dasarnya 
pembayaran pajak dari tahun ketahuan semakin canggih dan mudah, serta 
pemanfaatannya juga dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat. 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh secara simultan pengetahuan wajib pajak, pemahaman 
wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan 
membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara? 
2. Bagaimana pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan membayar 
pajak di KPP Pratama Malang Utara? 
3. Bagaimana pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan membayar 
pajak di KPP Pratama Malang Utara? 
4. Bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan membayar 
pajak di KPP Pratama Malang Utara? 
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5. Bagaimana pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan membayar pajak di 
KPP Pratama Malang Utara? 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh simultan pengetahuan wajib pajak, pemahaman 
wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan 
membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan 
membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan 
membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 
membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara. 
5. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan membayar 
pajak di KPP Pratama Malang Utara. 
Kontribusi Penelitian 
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 
terhadap ilmu perpajakan untuk penelitian selanjutnya serta agar dapat 
menerapkan kepatuhan terhadap kewajiban membayar  pajak sebagai salah satu 
bentuk kontribusi terhadap negara. 
Secara praktis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat dan 
saran untuk instansi pajak seperti Kantor Pelayanan Pajak dan Dirjen Pajak 
dalam upaya menerapkan kesadaran serta kepatuhan masyarakat dalam 
memenuhi kewajiban membayar pajak dan saran tentang layanan petugas pajak 
kepada masyarakat yang  sehubungan dengan pajak. Serta diharapkan penelitian 
ini agar dapat memberikan wawasan serta gambaran secara langsung terkait ilmu 
perpajakan kepada semua pihak. Serta sebagai calon wajib pajak dalam 
menerapkan kepatuhan untuk melakukan proses perpajakan. Sehingga dapat 
memberikan contoh kepada penulis agar patuh dan taat dalam memenuhi 
kewajiban membayar pajak di masa mendatang. 
TINJAUAN TEORI 
Pengetahuan Wajib Pajak 
Pengetahuan mengenai pajak merupakan bentuk pengetahuan wajib pajak 
tentang ketentuan umum di bidang perpajakan meliputi, manfaat penggunaan 
pajak, jenis pajak yang berlaku di Indonesia, subjek pajak dan objek pajak, 
nominal tarif pajak hingga dengan cara pengisian pelaporan pajak. 
Pemahaman Wajib Pajak 
Pemahaman mengenai aturan pajak yang telah diatur di Undang-undang 
dan tata cara pembayaran pajak adalah suatu proses di mana Wajib Pajak 
memahami tentang peraturan yang telah diatur pada undang-undang serta tata cara 
perpajakan kemudian menerapkan proses perpajakan seperti, mengisi SPT, 
membayar pajak, melaporkan pajak terhutang tanpa rekayasa, serta melaporkan 
tepat waktu, dan sebagainya. 
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Kesadaran Wajib Pajak 
Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi di mana wajib pajak 
mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang 
berlaku serta memiliki kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban 
membayar pajak.  
Pelayanan Fiskus 
Pelayanan fiskus merupakan jasa yang diberikan oleh pegawai pajak 
terhadap masyarakat mengenai perpajakan di kantor pajak. Pegawai pajak dalam 
menjalakan tugasnya harus memiliki sikap yang ramah, komunikatif, cekatan, 
serta selalu memberikan pelayanan yang baik, dan memberikan informasi yang 
benar  agar wajib pajak merasa nyaman saat melakukan proses perpajakan di 
kantor pelayanan pajak. 
Hipotesis 
  Pengetahuan Wajib Pajak 
      
  Pemahaman Wajib Pajak 
      Kepatuhan Wajib  Pajak 
           
  Kesadaran Wajib Pajak     
 
       Pelayanan Fiskus 
Gambar 1.1 
Kerangka Konseptual 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1    :  Pengetahuan Wajib Pajak, Pemahaman Wajib Pajak, Kesadaran Wajib 
Pajak  dan Pelayanan Fiskus berpengaruh terhadap Kepatuhan membayar 
pajak bagi Wajib Pajak di KPP Pratama Malang Utara. 
H1.a :  Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan membayar 
pajak bagi Wajib Pajak pada KPP Pratama Malang Utara. 
H1.b : Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan membayar 
pajak bagi Wajib Pajak pada KPP Pratama Malang Utara. 
H1.c : Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan membayar pajak 
bagi Wajib Pajak pada KPP Pratama Malang Utara. 
H1.d : Pelayanan Fiskus berpengaruh terhadap Kepatuhan membayar pajak bagi 
Wajib Pajak pada KPP Pratama Malang Utara. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survei yaitu suatu penelitian dengan 
mengambil sampel dari populasi yang ada dengan menggunakan kuesioner yang 
diberikan kepada responden untuk mengambil data instrumen. Berdasarkan desain 
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penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian explanatory research dengan 
pendekatan kuantitatif. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang 
Utara yang berlokasi di Jl. Jaksa Agung Suprapto 29-31 Malang 65112 . Serta  
pelaksanaan penelitian ini dilakukan  pada bulan Mei-Juli 2019. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak di kota Malang. 
Sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah wajib pajak orang 
pribadi yang membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara sampai bulan Juli 
2019. Teknik pada penelitian ini yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu 
menggunakan Simple Random Sampling. Berdasarkan data dari KPP Pratama 
Malang Utara tercatat ada 15.000 wajib orang pribadi yang telah membayar pajak 
di KPP Pratama Malang Utara. Cara yang digunakan untuk menentukan sampel 
yaitu memakai rumus slovin sebagai berikut : 
n= 
 
       
 
Keterangan : 
n : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
E : margin of error, (tingkat kesalahan) 
Berdasarkan rumus diatas maka dapat ditentukan oleh jumlah sampel yang 
diambil dalam penelitian ini. Berikut perhitungannya : 
n= 
      
              
   = 
      
               
   = 
      
   
  
n= 99,33 
Berdasarkan perhitungan diatas yang memakai rumus slovin, sehingga 
dapat ditentukan jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 99,33 yang 
dibulatkan menjadi 99 responden. 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Indikator yang digunakan pada variabel ini yaitu  proses perpajakan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan, mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, 
menghitung pajak dengan jujur, hingga melaporkan SPT tepat waktu. 
Instrumen ini terdiri dari 4 pertanyaan yang mengukur kepatuhan wajib 
pajak memakai skala likert 5 poin. Jawaban sangat setuju ditunjukkan dengan 
skala 5, hingga jawaban sangat tidak setuju ditunjukkan dengan skala 1. 
Pengetahuan Wajib Pajak 
Indikator pada variabel ini yaitu tentang pengetahuan wajib pajak dalam 
perpajakan mengenai informasi, fungsi pajak, hingga subjek dan objek pajak yang 
berlaku di Indonesia. 
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Instrumen ini terdiri dari 4 pertanyaan yang mengukur kepatuhan wajib 
pajak memakai skala likert 5 poin. Jawaban sangat setuju ditunjukkan dengan 
skala 5, hingga jawaban sangat tidak setuju ditunjukkan dengan skala 1. 
Pemahaman Wajib Pajak 
Indikator dalam variabel meliputi  wajib pajak yang memahami proses 
perpajakan, mulai dari pemanfaatan pajak, tata cara pembayaran pajak, 
penghitungan nominal pajak yang ditanggung, hingga sanksi pajak. 
Instrumen ini terdiri dari 4 pertanyaan yang mengukur kepatuhan wajib 
pajak memakai skala likert 5 poin. Jawaban sangat setuju ditunjukkan dengan 
skala 5, hingga jawaban sangat tidak setuju ditunjukkan dengan skala 1. 
Kesadaran Wajib Pajak 
 Indikator dalam variabel ini termasuk persepsi dan kesadaran wajib pajak 
dalam melaporkan dan memenuhi kewajiban membayar pajak pada Kantor 
Pelayanan Pajak. 
Instrumen ini terdiri dari 4 pertanyaan yang mengukur kepatuhan wajib 
pajak memakai skala likert 5 poin. Jawaban sangat setuju ditunjukkan dengan 
skala 5, hingga jawaban sangat tidak setuju ditunjukkan dengan skala 1. 
Pelayanan Fiskus 
 Penilaian variabel ini diukur berdasarkan persepsi dan penilaian wajib 
pajak terhadap pelayanan yang diberikan pegawai pajak di kantor pelayanan pajak 
baik mengenai informasi yang diberikan serta sikap pelayanan dalam melayani 
wajib pajak dalam proses perpajakan. 
Instrumen ini terdiri dari 4 pertanyaan yang mengukur kepatuhan wajib 
pajak memakai skala likert 5 poin. Jawaban sangat setuju ditunjukkan dengan 
skala 5, hingga jawaban sangat tidak setuju ditunjukkan dengan skala 1. 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber 
Sumber data dalam melakukan penelitian ini adalah data primer. Definisi 
data primer menurut Sugiyono (2012:139) “adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data”.  
Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan 
survei melalui kuesioner yang diberikan kepada responden. Hasil dari kuesioner 
yang telah diisi oleh responden setelah dikembalikan kepada peneliti, kemudian 
dari kesioner yang telah dijawab oleh responden akan diolah menggunakan data 
SPSS. 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Menurut  Indriantoro dan Supomo (2009:120) “Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik”.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan data dari KPP Pratama Malang Utara tercatat per Juli 2019 
terdapat 96.449 wajib pajak (WP) terdaftar, namun dari jumlah tersebut hanya 
sekitar 43.703 yang telah mengurus surat pemberitahuan tahunan (SPT). Dan 
terdapat 38.426 wajib pajak yang telah melaporkan  pajak terhutang hingga bulan 
Juli 2019, serta terdapat sebanyak 5.892 wajib pajak orang pribadi yang telah 
merealisaskan SPT. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus slovin, 
maka jumlah responden yang dijadikan dalam penelitian ini sebanyak  99. 
Pengujian Statistik  
Uji Instrumen 
1) Uji Validitas 
Rumus korelasi Product Moment menurut Arikunto (2013: 87) “rumus 
yang digunakan untuk membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel yaitu 
jika nilai r hitung > r tabel, maka soal angket  tersebut dinyatakan valid dan 
jika nilai r hitung < r tabel, maka soal angket  tersebut dinyatakan tidak valid. 
Serta membandingkan nilai Sig. (2-tailed) dengan probabilitas 0.05 yaitu jika 
nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan Person Correlation bernilai positif , maka item 
soal angket tersebut valid, jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan Person 
Correlation bernilai negatif, maka item soal angket tersebut tidak valid. Dan 
jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka item soal angket tersebut  tidak valid”. 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS pada tahun 2019 
Tabel 1.2 
Hasil Uji Validitas 
Hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel kepatuhan 
membayar pajak, variabel pengetahuan wajib pajak, variabel pemahaman wajib 
Item Validitas (Angka Korelasi) Nilai r Tabel N=99; α=5% Hasil Uji 
Y1.1 0,766 0,196 Valid 
Y1.2 0,714 0,196 Valid 
Y1.3 0,808 0,196 Valid 
Y1.4 0,771 0,196 Valid 
X1.1 0,679 0,196 Valid 
X1.2 0,712 0,196 Valid 
X1.3 0,744 0,196 Valid 
X1.4 0,721 0,196 Valid 
X2.1 0,641 0,196 Valid 
X2.2 0,780 0,196 Valid 
X2.3 0,740 0,196 Valid 
X2.4 0,659 0,196 Valid 
X3.1 0,791 0,196 Valid 
X3.2 0,665 0,196 Valid 
X3.3 0,792 0,196 Valid 
X3.4 0,702 0,196 Valid 
X4.1 0,656 0,196 Valid 
X4.2 0,749 0,196 Valid 
X4.3 0,801 0,196 Valid 
X4.4 0,639 0,196 Valid 
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pajak, variabel kesadaran wajib pajak dan variabel pelayanan fiskus di KPP 
Pratama Malang Utara adalah valid, terbukti nilai koefisien lebih besar dari 
nilai signifikan 5%. Makna valid tersebut yaitu menunjukkan bahwa instrumen 
dalam variabel penelitian secara tepat digunakan untuk mengukur instrumen 
variabel kepatuhan wajib pajak, variabel pengetahuan wajib pajak, variabel 
pemahaman wajib pajak, variabel kesadaran wajib pajak dan variabel 
pelayanan fiskus. 
2) Uji Reliabilitas 
Menurut Sujarweni (2016:247) “Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-
sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai alpha > 0, 060 maka dapat 
disimpulkan kuesioner reliabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilihat pada 
nilai Cronbach’s Alpha, jika nilai alpha > 0,60 maka construct P yang 
merupakan dimensi variabel adalah reliabel”. 
Variabel Koefisien Reliabilitas Hasil Uji 
Kepatuhan membayar pajak 0,762 Reliabel 
Pengetahuan wajib pajak 0,676 Reliabel 
Pemahaman wajib pajak 0,659 Reliabel 
Kesadaran wajib pajak 0,721 Reliabel 
Pelayanan Fiskus 0,675 Reliabel 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS pada tahun 2019 
Tabel 1.3 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Dari hasil tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepatuhan membayar 
pajak,  pengetahuan, pemahaman, kesadaran dan variabel pelayanan fiskus 
yang dipakai pada penelitian ini terbukti reliabel. Terbukti dari seluruh nilai 
koefisien lebih dari 0,6. 
3) Uji Normalitas 
Menurut (Ghozali, 2016:154). “Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu dan residual  memiliki 
distribusi normal Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis Kolmogorov-Smirnov”.  
Menurut Ghozali (2011:38) “Uji Kolmogorov Smirnov ini digunakan 
untuk menguji nilai residual dari persamaan regresi jika signifikansi nilai uji 
Kolmogorov Smirnov < dari 0.05, maka H0   ditolak, maka data residual 
terdistribusi tidak normal.  Jika signifikansi nilai uji Kolmogorov Smirnov > 
dari 0.05, maka H0 diterima, maka data residual terdistribusi normal”. 
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 Unstandardized 
Residual 
N 99 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,54056267 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,060 
Positive ,041 
Negative -,060 
Kolmogorov-Smirnov Z ,594 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,873 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS pada tahun 2019 
Tabel 1.4 
Hasil Uji Normalitas 
 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa uji normalitas didapatkan 
asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,873  > 0.05, maka disimpulkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
  Menurut Ghozali (2005:89) “Analisis regresi pada dasarnya adalah 
studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih 
variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi 
dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel dependen 
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui”. 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,934 1,872  -,499 ,619 
PENGETAHUAN ,293 ,103 ,223 2,851 ,005 
PEMAHAMAN ,630 ,187 ,606 3,365 ,001 
KESADARAN ,220 ,089 ,197 2,460 ,016 
PELAYANAN FISKUS -,110 ,226 -,089 -,487 ,627 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS pada tahun 2019 
Tabel 1.5 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Berdasarkan model regresi tersebut, maka hasil dari regresi linier berganda 
dapat dijelaskan yaitu Y = (-0,934) + 0,293 + 0,630 + 0,220 + (-0,110)  
Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinieritas 
Tujuan uji multikolinieritas menurut Ghozali (2007:97) “untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas didalam sebuah regresi 
dapat dicermati jika nilai toleran-nya > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak 
terjadi multikolinieritas dan jika nilai toleran-nya < 0,1 dan VIF > 10 
maka terjadi multikolinieritas”. 
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Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,934 1,872    
PENGETAHUAN ,293 ,103 ,223 ,751 1,331 
PEMAHAMAN ,630 ,187 ,606 ,141 7,078 
KESADARAN ,220 ,089 ,197 ,711 1,406 
PELAYANAN 
FISKUS 
-,110 ,226 -,089 ,138 7,249 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS pada tahun 2019 
Tabel 1.6 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Dari hasil tabel tersebut dapat dibuktikan bahwa nilai toleran lebih dari 
0,01 dan VIF kurang dari 10. Sehingga model ini tidak melanggar uji 
multikolinieritas. 
2) Uji Autokorelasi 
Menurut Sujarweni (2016:231) “Menguji autokorelasi dalam suatu 
model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel 
pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya”. Berikut 
adalah hasil dari uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin Watson. 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,755
a
 ,570 ,552 1,57300 2,032 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS pada tahun 2019 
Tabel 1.7 
Hasil Uji Durbin Watson 
 
Setelah diketahui nilai dari masing – masing ketentuan, maka nilai 
diatas dimasukkan kedalam uji Durbin Watson untuk mengetahui letak 
range Durbin Watson. Hasil Durbin Watson dapat dilihat sebagai berikut : 
Range Keterangan 
0 < d < dL 0 < 2,032< 1,5897 Tidak Sesuai 
dL ≤ d ≤ dU  1,5897 ≤ 2,032≤ 1,7575 Tidak Sesuai 
2 <  d  < 4 – dU 2 < 2,032 < 2,2425 Sesuai  
dL ≤ d ≤ dU 1,5897 ≤  2,032 ≤ 1,7575 Tidak Sesuai 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS pada tahun 2019 
Tabel 1.8 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Berdasarkan hasil pengujian Durbin Watson dapat diketahui bahwa 
Durbin Watson terletak pada range ketiga yaitu pada 2 <  d  < 4 – dU, yaitu 
dengan perolehan 2 < 2,032 < 2,2425. Maka keputusan yang dapat diambil 
E-JRA Vol. 08 No. 10 Agustus 2019 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 
 
141 
 
adalah model dalam penelitian ini dikatakan bebas dari masalah 
autokorelasi. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan Uji Heteroskedastisitas Ghozali (2011:139) “yaitu bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari 
residual dari pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika varian berbeda disebut heteroskedastisitas”. 
Heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara menyusun 
regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Berikut 
merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas sebagai berikut : 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,194 1,110  ,175 ,862 
PENGETAHUAN ,051 ,061 ,097 ,840 ,403 
PEMAHAMAN -,047 ,111 -,112 -,422 ,674 
KESADARAN ,093 ,053 ,207 1,745 ,084 
PELAYANAN FISKUS -,037 ,134 -,075 -,278 ,781 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS pada tahun 2019 
Tabel 1.9 
Hasil  Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas yang menunjukkan bahwa pengetahuan 
wajib pajak sebesar 0,403 ; pemahaman wajib pajak sebesar 0,674 ; kesadaran 
wajib pajak sebesar 0,084 ; dan pelayanan fiskus sebesar 0,781. Dari data 
tersebut tampak bahwa masing – masing nilai variabel bebas > 0,05 yang 
artinya model dalam penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
Uji Hipotesis 
1) Uji signifikan simultan (Uji F) 
 Menurut Ghozali (2011) “Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / independen 
secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen”. Cara 
melakukan uji t adalah sebagai berikut (Ghozali, 2005). 
Kaidah pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 
i. Jika signifikan t > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga 
secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
ii. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga 
secara parsial variabel independen memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 308,100 4 77,025 31,130 ,000
b
 
Residual 232,587 94 2,474   
Total 540,687 98    
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS pada tahun 2019 
Tabel 1.10 
Hasil Uji signifikan simultan (Uji F) 
 
Hasil tabel diatas menunjukkan hasil dari sig yaitu 0,000 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini secara simultan berpengaruh 
signifikan antara variabel pengetahuan, pemahaman, kesadaran, dan 
pelayanan fiskus. 
2) Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji R
2
 digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam 
menjelaskan variabel-variabel dependen. Uji ini digunakan mengetahui 
seberapa besar variabel dependen yang mampu di jelaskan oleh variabel 
independen. Nilai R
2 
antara 0 sampai 1 jika nilainya mendekati 1 berarti 
variabel – variabel independen hampir memberikan semua informasi yang di 
butuhkan untuk memprediksi variabel – variabel dependen. 
 
 
 
 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS pada tahun 2019 
Tabel 1.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square  
bernilai 0,552. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3) Uji Parsial (Uji t) 
Menurut Ghozali (2011) “Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / independen secara individu 
dalam menerangkan variasi variabel dependen”. Berikut adalah hasil uji t : 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) -,934 1,872  -,499 ,619 
PENGETAHUAN ,293 ,103 ,223 2,851 ,005 
PEMAHAMAN ,630 ,187 ,606 3,365 ,001 
KESADARAN ,220 ,089 ,197 2,460 ,016 
PELAYANAN FISKUS -,110 ,226 -,089 -,487 ,627 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS pada tahun 2019 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,755a ,570 ,552 1,57300 
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i. Nilai t-uji variabel pengetahuan wajib pajak, karena signifikan t 0,005<0,05 
yang berarti secara parsial variabel pengetahuan wajib pajak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan membayar pajak. 
ii. Nilai t-uji pemahaman wajib pajak, menunjukkan nilai sig 0,001. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa secara parsial variabel pemahaman wajib 
pajak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan 
membayar pajak.  
iii. Nilai t-uji variabel kesadaran wajib pajak, karena signifikan t 0,016 < 0,05 
yang berarti secara parsial variabel kesadaran wajib pajak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan membayar pajak. 
iv. Nilai t-uji variabel pelayanan fiskus, menunjukkan nilai sig 0,627. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa secara parsial variabel pelayanan fiskus tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan membayar 
pajak. 
 
KESIMPULAN 
Simpulan 
1) Terdapat pengaruh secara simultan pengetahuan wajib pajak, pemahaman 
wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan 
membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara. Indikator terendah yaitu 
mengenai mendapatkan NPWP, serta melaporkan SPT tepat waktu. 
2) Terdapat pengaruh secara parsial variabel pengetahuan wajib pajak terhadap 
kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara. Dengan kata lain 
semakin meningkat pengetahuan wajib pajak mengenai pajak, maka akan 
semakin meningkat pula kepatuhan membayar pajak. 
3) Terdapat pengaruh secara parsial variabel pemahaman wajib pajak terhadap 
kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara. Dengan kata lain 
apabila semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak, maka akan semakin 
tinggi pula tinkat kepatuhan membayar pajak. 
4) Terdapat pengaruh secara parsial variabel kesadaran wajib pajak terhadap 
kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara. Dengan kata lain 
apabila semakin tingkat kesadaran wajib pajak, maka akan semakin 
meningkat kepatuhan membayar pajak. 
5) Tidak terdapat pengaruh secara parsial pada variabel pelayanan fiskus 
terhadap kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara. Dari 
hasil temuan peneliti menunjukkan bahwa telah banyak wajib yang 
membayar pajak secara online, sehingga wajib pajak tidak perlu melakukan 
pembayaran di kantor pajak, namun wajib pajak masih bisa melakukan 
konsultasi dibagian konsultan di KPP Pratama Malang Utara. 
Keterbatasan 
1) Jumlah responden di  lokasi penelitian cenderung sedikit, hal tersebut 
dikarenakan sudah banyak wajib pajak orang pribadi yang melakukan 
pembayaran pajak melalui e-filling.  
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2) Variabel pelayanan fiskus tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 
membayar pajak di KPP Pratama Malang Utara. 
3) Kurang tepat dalam memperkirakan waktu penelitian. Karena dalam proses 
pengumpulan data peneliti menggunakan data survei dengan menyebar 
kuesioner, maka butuh target waktu untuk dapat menyelesaikan pengumpulan 
data tersebut.  
Saran 
1) Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengambil sampel lebih luas. 
Selain agar mudah untuk mendapatkan responden, hal tersebut juga agar 
dapat memberikan perbandingan di lokasi penelitian. 
2) Diharapkan  untuk penelitian selanjutnya dapat menentukan variabel lain, 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang memiliki keunikan jika 
dibandingkan dengan penelitian terdahulu. 
3) Diharapkan penelitian selanjutnya memiliki rentang waktu cukup lama 
sehingga dapat mendapatkan hasil yang maksimal. 
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